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Abstract
 

Plastics are used for various purposes and are an important part of everyday life. People use a lot of 
bags, bottles, utensils, furniture made of plastic and many other household items without 
considering the fact that it will create a lot of waste that is impossible to manage. In order to meet 
their daily nutritional needs during the pandemic, urban communities can take advantage of urban 
farming microgreens by utilizing plastic waste as a planting medium. Microgreens are a category 
of super food that are rich in nutrients, vitamins and minerals, fast harvesting times and easy 
planting, making them the right choice for urban communities. Based on this explanation, the 
Community Service program carried out at PCM Cengkareng Barat, aims to educate residents 
about plastic waste, recycle plastic waste to be used as microgreens planting media and invites 
urban farming microgreens to meet family nutrition independently during the Covid-19 pandemic. 
This program uses the Participatory Rural Appraisal (PRA) method to provide solutions to 
partners. The result of this program is the increased ability and knowledge of partners about the use 
of plastic waste, as well as new methods of urban farming microgreens. 
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Pemanfaatan limbah plastik sebagai media tanam microgreens 
guna memenuhi kebutuhan gizi keluarga di masa pandemi 

 
Abstrak

 

Plastik digunakan untuk berbagai keperluan dan menjadi bagian penting dari kehidupan 
sehari-hari. Masyarakat banyak menggunakan tas, botol, perkakas, furnitur yang terbuat 
dari plastik dan banyak lagi keperluan rumah tangga tanpa mempertimbangkan fakta 
bahwa hal itu akan menciptakan banyak limbah yang tidak mungkin untuk dikelola. 
Guna memenuhi kebutuhan gizi harian di masa pandemi, masyarakat perkotaan dapat 
memanfaatkan urban farming microgreens dengan memanfaatkan limbah plastik sebagai 
media tanam. Microgreens merupakan kategori super food yang kaya akan gizi, vitamin dan 
mineral, masa panen yang cepat dan kemudahan menanam menjadikan pilihan yang 
tepat untuk masyarakat urban. Berdasarkan dari paparan tersebut, program Pengabdian 
masyarakat yang dilakukan di PCM Cengkareng Barat, bertujuan untuk mengedukasi 
warga perihal limbah plastik, daur ulang limbah plastik untuk dijadikan media tanam 
microgreens dan mengajak melakukan urban farming microgreens untuk mencukupi gizi 
keluarga secara mandiri di masa pandemi Covid-19. Program ini menggunakan metode 
Partisipatory Rural Apprasial (PRA) guna memberikan solusi kepada mitra. Hasil dari 
program ini yaitu meningkatnya kemampuan dan pengetahuan mitra tentang 
pemanfaatan limbah plastik, serta metode baru urban farming microgreens. 

Kata Kunci: Limbah plastik; Urban farming; Microgreens 
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1. Pendahuluan 
Tingginya lonjakan kasus Covid-19 di Indonesia menjadikan masyarakat peduli 
terhadap kesehatan, gaya hidup sehat dan konsumsi vitamin untuk meningkatkan imun 
tubuh. Seiring dengan hal tersebut masyarakat mengedepankan gaya hidup higienitas 
dalam penggunaan sebuah produk kebutuhan sehari-hari, serta pengurangan kegiatan 
di luar rumah mendorong produksi sampah di rumah tangga meningkat. Plastik 
digunakan untuk berbagai keperluan dan menjadi bagian penting dari kehidupan kita 
sehari-hari. Masyarakat banyak menggunakan tas, botol, perkakas, furnitur yang 
terbuat dari plastik dan banyak lagi keperluan rumah tangga tanpa mempertimbangkan 
fakta bahwa hal itu akan menciptakan banyak limbah yang tidak mungkin untuk 
dikelola (Utari et al., 2021). Karena fakta ini, belakangan ini telah menjadi masalah 
umum dan serius di seluruh dunia. Ini merugikan tidak hanya lingkungan tetapi juga 
manusia. Melihat masalah serius ini, ada kebutuhan untuk mengelola limbah plastik 
(Nurwidiana & Fatmawati, 2022) dengan metodologi yang berbeda seperti daur ulang 
dan penggunaan kembali (Martana et al., 2022). 

Gagasan pengelolaan sampah yang terintegrasi, diterapkan untuk mengurangi sampah 
di sumbernya bahkan sebelum masuk ke aliran sampah (Setiawan et al., 2021), artinya 
bahan limbah yang dihasilkan harus dipulihkan untuk digunakan kembali dan didaur 
ulang, dan sisanya harus dibuang di tempat pembuangan akhir (Hastuti et al., 2021). 
Sayangnya, pembuangan tersebut tidak berkelanjutan. Manajemen proses yang 
terintegrasi menghasilkan 'zero waste' dan ini bisa menjadi sistem inovatif 

pengembangan industri berkelanjutan, di mana pengurangan, minimalisasi, dan 
pemanfaatan limbah direalisasikan secara bersamaan (Khairani et al., 2021). Salah satu 
manfaat yang dapat diterapkan dalam daur ulang limbah plastik kemasan yaitu dapat 
digunakan sebagai media tanam microgreens. Guna mencukupi kebutuhan gizi harian di 
masa pandemi, masyarakat perkotaan dapat memanfaatkan urban farming microgreens. 

Salah satu pendekatan yang paling layak, hemat biaya dan berkelanjutan yang 
dianjurkan oleh Food and Agriculture Organisation (FAO) untuk meningkatkan kualitas 
gizi adalah pendekatan berbasis makanan (Leclercq et al., 2019). Konsumsi sayur mayur 
dianggap penting dan terjangkau hal tersebut merupakan sumber mikronutrien dan 
khususnya serat makanan. Dalam sebuah studi oleh (Fedullo et al., 2021), sayuran 
berdaun hijau ditemukan memiliki potensi yang baik sebagai suplemen alami zat besi 
dan beta-karotin yang lebih tinggi. Sayuran juga diketahui dapat mengurangi beban 
penyakit kronis (Piyathilake et al., 2021).  

Konsumsi sayuran berdaun hijau telah dilaporkan dapat meningkatkan vitamin A, 
meningkatkan konsentrasi serum beta-karotin lima kali lipat dan mengurangi 
prevalensi anemia dari 12,5 menjadi 1,9% pada anak sekolah Filipina (Maramag et al., 
2010). Hasil dari studi meta-analisis telah menunjukkan hubungan terbalik antara 
asupan sayuran berdaun hijau yang tinggi dengan kejadian diabetes tipe dua (Li et al., 
2014) dan penyakit kardiovaskular (Pollock, 2016). Sayuran berdaun hijau juga 
dikategorikan sebagai makanan pelindung terhadap kanker dan penyakit jantung 
berdasarkan 8 nutrisi (Di Noia, 2014). 

Pimpinan Ranting Muhammadiyah Cengkareng Barat berlokasi di Jalan Cendrawasih 
Raya No.36, RT.8/RW.6, Cengkareng Barat, Kota Jakarta Barat, belum memanfaatkan 
kemasan berbahan dasar plastik, seperti kemasan air mineral dan mika plastik untuk 
urban farming microgreens. Selama ini kemasan plastik yang memiliki nilai ekonomis, 
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diberikan kepada pemulung sampah atau diberikan kepada orang yang ingin 
menampungnya. Masa pandemi seperti sekarang ini warga PCM Cengkareng Barat 
dalam memenuhi kebutuhan gizi dengan cara membeli sayuran hijau, buah, minuman 
herbal dan vitamin, tanpa ada yang memproduksinya secara mandiri. Dalam 
meningkatkan imunitas, warga banyak yang mengalokasikan pendapatannya untuk 
menunjang gizi keluarga, akhirnya kebutuhan rumah tangga yang lain menjadi 
terganggu serta kesejahteraan menurun. Masyarakat banyak yang belum mengetahui 
informasi tentang nilai kandungan gizi urban farming microgreens yaitu 4-40 kali jumlah 
nutrisi dan vitamin dari tumbuhan dewasa (Xiao et al., 2016). 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk melaksanakan program penyuluhan, pendampingan serta pelatihan 
(Hastomo et al., 2022) dalam memanfaatkan limbah plastik kemasan untuk media tanam 
microgreens guna mencukupi kebutuhan gizi keluarga di masa pandemi Covid-19 secara 
mandiri. Harapannya kesejahteraan keluarga tetap stabil, tanpa perlu mengalokasikan 
dana untuk mendapatkan gizi yang cukup. Dengan mendaur ulang limbah plastik, 
secara tidak langsung ikut serta dalam mengurangi limbah plastik di lingkungan 
keluarga/rumah tangga, serta dapat mengedukasi keluarga, warga masyarakat secara 
kontinu dan menyeluruh agar bijak dalam penggunaan kemasan yang berbahan dasar 
plastik. 

2. Metode  
Program Abdimas ini menggunakan metode Partisipatory Rural Apprasial (PRA) yang 
mengedepankan partisipasi masyarakat secara total dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapinya (Sujatna & Hastomo, 2021). Program Abdimas ini 
bekerja sama dengan Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Cengkareng Jakarta 
Barat yang dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2022 di SMK Muhammadiyah 13 
Jakarta. Jumlah peserta mencapai 26 siswa-siswi, kegiatan ini dilakukan secara tatap 
muka. Alur dari program Abdimas ini terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode dan pelaksanaan program pengabdian masyarakat 

Tahap-tahap pelaksanaan program pengabdian masyarakat: 

a. Tahapan awal dalam pengabdian masyarakat ini yaitu penyuluhan kepada 
Obyek, memberikan informasi terkait materi limbah plastik dan urban farming 
microgreens 

b. Tahap kedua yaitu pelatihan, Objek diberikan pelatihan secara langsung dan 
intensif perihal pemanfaatan limbah plastik dan penanaman microgreens. 

•Materi limbah plastik & 
urban farming microgreens

Penyuluhan •Pembuatan media 
tanam microgreens

Pelatihan
•Penanaman 

microgreens

Praktik

•Dilakukan setiap bulan 
setelah praktik

Monev
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c. Tahap selanjutnya yaitu praktik dengan bimbingan dosen Institut Teknologi 
Bisnis Ahmad Dahlan. Hal yang perlu disiapkan yaitu; (1) limbah plastik, (2) 
gunting, (3) tisu, (4) media tanam, (5) penyemprot air, (6) bibit. Obyek diajarkan 
untuk menanam microgreens dari proses semai bibit hingga panen. 

d. Monitoring dan Evaluasi (Monev), kegiatan ini dilakukan secara intens selepas 
praktik yang dilakukan oleh mitra. Hal ini diharapkan agar mitra tetap fokus 
dalam melakukan program ini secara berkelanjutan. 

Alur dalam proses program pengabdian masyarakat ini terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Alur program pengabdian masyarakat 

Indikator-indikator dalam mengukur keberhasilan program ini dapat dilihat dari 
capaian target yang telah ditentukan (Ahmad et al., 2022). Ada empat indikator 
keberhasilan yang ditetapkan pada program ini, serta menggunakan sumber data 
primer, sedangkan instrumen dalam mengukur yaitu menggunakan persepsi mitra, 
pengamatan langsung dan wawancara (Hastomo, 2021). Tabel 1 merupakan evaluasi 
kegiatan yang dirancang pada program Abdimas ini. 

Tabel 1. Tabel evaluasi kegiatan 

No. 
Indikator 

Keberhasilan 
Sumber 

Data 
Instrumen 

1 Meningkatnya pemahaman mitra tentang 
manfaat daur ulang limbah plastik 

Primer Persepsi mitra melalui 
wawancara 

2 Mitra mampu membuat media tanam dari 
limbah plastik & menanam microgreens 

Primer Pengamatan langsung 

3 Adanya hasil panen microgreens Primer Pengamatan langsung 

4 Mitra mampu mencukupi kebutuhan gizi 
keluarga secara mandiri 

Primer Pangamatan langsung 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Program kegiatan Abdimas ini dilakukan secara tatap muka, peserta yang mengikuti  
kegiatan ini berjumlah 26, terdiri dari 9 pemuda dan 17 remaja putri. Sebelum dimulai 
kegiatan dengan pemberian materi, dilakukan refleksi kepada peserta terkait 
pengetahuan perihal limbah plastik, urban farming microgreens dengan tanya jawab dan 
menggunakan pre-test. Hasil dari pre-test terlihat dalam Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil pre-test 

Jumlah obyek yang mengetahui urban farming microgreens sebesar 35% sedangkan obyek 
yang tidak mengetahui sebesar 65%. Namun untuk hasil pre-test urban farming 
microgreens menggunakan media limbah plastik, obyek belum mengetahuinya. Dengan 
memberikan informasi terkait program ini, berarti ikut serta menjaga kebersihan 
lingkungan dan diharapkan mampu memperbaiki gizi keluarga dimasa pandemi. 

Program ini dimulai dengan memberikan penyuluhan, pelatihan serta praktik secara 
langsung. Langkah berikutnya adalah memberikan informasi terkait fakta limbah 
plastik yang produktif dihasilkan oleh setiap masyarakat, serta dampaknya dan 
keberlanjutan pembuangan sampah dengan cara memanfaatkan sebagai media tanam 
microgreens. Selanjutnya memberikan materi terkait manfaat microgreens yang termasuk 
kategori super food. Pelatihan dilakukan dari proses persiapan media tanam 
menggunakan limbah plastik, kemudian dilanjutkan pembibitan dan penyiraman.  

             
Gambar 4. Antusiasme peserta pada saat pelatihan 

Antusiasme obyek terlihat dari tanggapan dan pertanyaan yang diajukan oleh peserta 
terkait materi yang diberikan. Pertanyaan yang paling banyak diajukan yaitu terkait 
jenis tanaman yang dapat dikategorikan sebagai microgreens. Secara kuantitas, tanaman 

Mengetahui

35%

Tidak

65%

URBAN FARMING MICROGREENS 
DENGAN MEDIA LIMBAH PLASTIK
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microgreens relatif lebih mahal (benih) dibandingkan dengan sayuran yang dibeli 
langsung dipasar. Namun secara kualitas microgreens tetap unggul pada kandungan gizi 
yang dimilikinya. 

Evaluasi dilakukan secara berkala, dimulai setelah 7 hari pelaksanaan program Abdimas 
(merujuk pada masa panen microgreen). Wawancara dilakukan pada setiap siswa atau 
siswi secara random. Hasil dari evaluasi kegiatan ini yaitu; 1) mitra memahami manfaat 
limbah kemasan plastik dapat didaur ulang untuk media tanam microgreen, 2) mitra 
mampu membuat media tanam dari limbah plastik serta menanam microgreen, 3) adanya 
hasil panen microgreen, 4) hasil panen microgreen dapat dibawa pulang, untuk memenuhi 

kebutuhan gizi. Kegiatan foto bersama dilakukan dengan mitra diakhiri sesi program 
Abdimas ini, terlihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Foto bersama dengan mitra 

4. Kesimpulan 
Program Abdimas ini berjalan dengan baik, hasil dari program Abdimas ini yaitu, mitra 
mampu meningkatkan kemampuan dan mengembangkan teknik pemanfaatan limbah 
plastik kemasan untuk media tanam microgreen, mitra mendapatkan pengetahuan 
dengan metode baru urban farming microgreen, edukasi penggunaan produk plastik dan 
pengelolaan limbah plastik dalam menjaga lingkungan. Pengelolaan limbah merupakan 
bagian integral dari pengelolaan perkotaan dan setiap masyarakat, adalah kontrol yang 
teratur dan sistematis dari aliran limbah dari produksi hingga pembuangan akhir. 
Kebutuhan untuk mengelola limbah plastik dengan metodologi yang berbeda seperti 
daur ulang dan penggunaan kembali perlu di sampaikan kepada masyarakat salah 
satunya dapat digunakan untuk media tanam urban farming microgreen. Kegiatan 
monitoring dan evaluasi tetap dilakukan agar objek merasa diperhatikan dan tetap 
menjalankan program ini untuk kebaikan bersama dalam menjaga lingkungan.  
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